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Artinya:
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sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan sukarela di antaramu ..."

(QS. al-Nisa' [4]: 29)
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ABSTRAK

BMT sebagai salah satu model Lembaga Keuangan Syariah yang saat ini
banyak bermunculan di Indonesia bahkan telah mencapai ribuan jumlahnya, yang
mengambil wilayah operasi di kalangan masyarakat ekonomi bawah serta berupaya
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi menengah kebawah dalam
rangka meningkatkan ekonomi bagi pengusaha kecil menengah yang berdasarkan
prinsip-prinsip syariah yang kemudian disalurkan dan di aplikasikan melalui
pembiayaan-pembiyaan yang sifatnya tolong menolong. Pembiayaan mudharabah
dapat dikatakan sebagai penolakan terhadap sistem bunga yang diterapkan oleh
bank konvensional yang bertujuan dalam mencari keuntungan, karena itu
pelarangan bunga ditinjau dari ajaran islam merupakan interpretasi dari perbuatan
riba yang diharamkan dalam Al-Quran, sebab larangan riba tersebut bukanlah
bertujuan meringankan beban orang akan tetapi merupakan kegiatan yang dapat
merugikan. Dalam pelaksanaan pembiayaan mudharabah pada BMT kebanyakan
telah memenuhi standar ketentuan syariah yang telah ditetapkan oleh DSN-MUI
namun tidak dapat dipungkiri dalam praktiknya dilapangan tidak sepenuhnya 100%
mekanisme yang dijalankan oleh BMT seluruhnya sesuai dengan tuntunan fatwa
DSN-MUI khususnya Fatwa DSN Nomor: 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang
pembiayaan mudharabah. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: ANALISIS KESESUAIAN PEMBIAYAAN
MUDHARABAH DENGAN FATWA DEWAN SYARI’AH NASIONAL
NOMOR 07/DSN-MUI/1V/2000 STUDI PADA BMT BINA IHSANUL FIKRI

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research yang
dilakukan di BMT Bina Ihsanul Fikri. Untuk mendapatkan data yang valid, penulis
menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Setelah data-data terkumpul maka penulis menganalisis
dengan menggunakan metode deskriptif analisis dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Berdasarkan hasil analisis tentang pelaksanaan pembiayaan mudharabah
pada BMT BIF, penulis dapat menyimpulkan bahwa mekanisme pembiayaan
mudharabah dalam BMT BIF sudah sesuai dengan syariah mengacu pada Fatwa
DSN nomor : 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudhrabah, namun
terdapat mekanisme pengembalian modala awal yang menurut penulis belum sesuai
dengan tuntunan pada Fatwa DSN nomor : 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang
pembiayaan mudhrabah. Namun terdapat satu sistem yang kurang sesuai denga
Fatwa DSN nomor : 07/DSN-MUI/IV/2000 bagian pertama poin 6 yakni pada kasus
pengembalian modal awal yang telah diberikan oleh BMT BIF pada nasabah
(Mudharib), menurut penulis langkah atau sistem yang dilakukan oleh BMT BIF
ini terlihat seperti utang piutang dimana nasabah (Mudharib) harus mengembalikan
dana atau modal awal yang diberikan kepada nasabah (Mudharib) tersebut baik
dalam mengalami keuntungan maupun mengalami kerugian

KATA-KATA KUNCI: Baitu Al-Mal Wa Tamwil, Mudharabah, Fatwa DSN,
Lembaga Keuangan Syariah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b/U/1987

a. Konsonan Tunggal

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif _ g Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S s (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Z Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

B Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
Lk Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
g ‘ain ‘ Koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

Xi




s Fa F Ef
a Qaf Q Ki
B Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
O Nun N En
D) Wau W We
A Ha H Ha
e Hamzah ‘ Apostrof
s Ya Y Ye
b. Vokal

VVokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
~ Fathah A A
- Kasrah I |
7
Hammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

fathah dan ya

Ai

Adani
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3. fathah dan wau Au Adanu
Contoh:

Jaé  -fa’ala Ji -suw’ila

5SS -zukira Ji -suw’ila

- 3yazhabu J»  -haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
&) fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
&... kasrah dan ya T i dan garis di atas
5. dhammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
J&  _gala J8  gila
=D -rama 355 -yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh,

transliterasinya adalah ‘t’.

b. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

‘h’.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

xiii




ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
by iy - raudah al-atfal
- raudatul atfal
557 3 A5l - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
ik - Talhah

5. Syaddah(Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh:
&, -rabbana .
Gl -al-hajj
J» -nazzala » f
] a2 -nu”’ima
o4 -al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf J!, diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya .
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

L -3l al-galamu

daSll-ar-rajulu g

) &xll- al-badt’u

ail-as -sayyidu - )
B al-jalalu

Seill- gs-syamsu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .Bila hamzah
itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.Contoh:

. | ) -inna
03ab -ta’khuzuna L )

. < Dl -umirtu
¢ 5l -an-nau’ .
) &K -akala
s -Syai’un

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:

LN i Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
GOSN 5 s O : iinil
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

.« .. .. [Faaufal-kaila wa al-mizan
Ol el s I8N ) 2515 _ B
Fa auf al-kaila wal mizan
. Ibrahim al-Khalilu
Qs 2l 3l
Ibrahimul-Khahl

ka3 lalsaa & oty Bismillahi majreha wa mursaha
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Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata’a ilaihi

or il ma G e 45 sabila
S 4l Uil Walillahi “alan-nasi hijjul-baiti manistata’a ilaihi

sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
J%59)%%34 L3 Wa ma Muhammadun illa rasulun
s 38y il Wil w3 3 051G Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazt
bibakkata mubarakan
Gioal 4 I3 el (s %% Syahru Ramadan al-lazr unzila fih al-
Qur’anu
Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-
Qur’anu
ol YL 815 %05 Wa lagad ra’ahu bil-ufug al-mubin
Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubmi

uad\-d\ G4 axall Alhamdu lillahi rabbil al-“alaniin
Alhamdu lillahi rabbilil-“alamin
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
digunakan.
Contoh:
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Ch B &5 4 (3 3%t Nasrun minallahi wa fathun qarib
Lied 54 Lillahi al-amru jami’an
Lillahil-amru jami’an

e (35 3K @5  Wallaha bikulli syai’in “alim

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajw
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